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Abstrak. Kepemimpinan dalam administrasi pendidikan merupakan aspek krusial dalam mencapai
tujuan pendidikan yang efektif dan efisien. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
berbagai aspek kepemimpinan dalam administrasi pendidikan, termasuk pengertian, keterampilan yang
diperlukan, gaya kepemimpinan yang diterapkan, dan fungsi-fungsi spesifik yang harus dijalankan oleh
pemimpin. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka, yang mencakup analisis berbagai
literatur dan penelitian sebelumnya terkait kepemimpinan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan yang efektif dalam administrasi pendidikan membutuhkan kombinasi technical
skill, human skill, dan conceptual skill, serta penerapan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan
konteks institusi. Fungsi kepemimpinan seperti perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian juga sangat penting untuk memastikan operasional yang efisien dan pencapaian tujuan.
Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan wawasan dan rekomendasi praktis bagi para pemimpin
pendidikan untuk meningkatkan kinerja dan kualitas institusi mereka, serta menciptakan lingkungan
yang mendukung pembelajaran dan pertumbuhan.

Kata kunci: Kepemimpinan Pendidikan, Gaya Kepemimpinan, Keterampilan Kepemimpinan

ABSTRACT. Media are objects that are manipulated, seen, heard, read or talked about along with
instruments that are used well in teaching and learning activities, can affect the effectiveness of learning
programs. Here the researcher lists several learning media that are considered effective in improving
effectiveness in speaking skills, including fairy tale books. fables, flash cards, and finger puppets. The
method used in this study is a literature analysis study, also known as library research or library
research. This method involves collecting data or scientific papers that are relevant to the object of
research, as well as critical and in-depth research on relevant library materials. Speaking learning
media are means or tools used in the learning process to help students develop speaking skills. Types
of speaking learning media can be audio, visual and audiovisual media. Learning media that can
improve students' speaking skills include: fairy tale books, flash cards, and finger puppets. The functions
of speaking learning media include: providing knowledge about learning objectives, motivating
Students, presenting information and stimulating discussion.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak akan terlepas dari kegiatan berbahasa.
Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia yaitu sebagai alat
berkomunikasi. Seseorang dapat menyampaikan ide, pikiran, perasaan atau informasi kepada
orang lain baik secara lisan maupun tulisan melalui bahasa. Hal ini sejalan dengan
Iskandarwassid dan Dadang Sunendar yang dikutip oleh (C. wahyu Hoerudin 2017) bahwa
bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan

oleh alat ucap manusia.

Pada pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan dasar, yaitu
keterampilan mendengar/menyimak (listening), berbicara (speaking), menulis (writing), dan
membaca (reading). Keempat keterampilan ini saling terkait satu dengan lainnya dan dilalui
secara berurutan (Ilham, 2020). Diantara keempat keterampilan berbahasa yang paling banyak
dilakukan oleh setiap orang adalah berbicara. Seperti halnya keterampilan mendengarkan,
keterampilan berbicara menduduki peran utama dalam memberi dan menerima informasi serta

memajukan hidup dalam dunia modern.

Pada tingkat sekolah dasar kelas tinggi, pengembangan keterampilan berbicara
merupakan aspek penting dalam kurikulum pendidikan. namun, tantangan yang dihadapi guru-
guru adalah menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan
kemampuan berbicara siswa secara efektif. Metode pembelajaran seperti ceramah mungkin
kurang mampu memfasilitasi interaksi yang aktif dan bersemangat diantara peserta didik.
Untuk itu guru memerlukan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar agar proses

pembelajaran menjadi efektif.

Media merupakan benda yang dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau
dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar
mengajar, dapat mempengaruhi efektivitas program instruksional. Hal ini sejalan dengan
Ansnawir dan Basyiruddin dalam (Junaida et al., 2018) mengungkapkan bahwa media
merupakan sesuatu yang berfungsi menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran,
perasaan dan kemauan audiens (siswa-siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses

pada dirinya.

Media berbicara memiliki dampak yang sangat penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran. Meskipun keterampilan berbicara memiliki peran penting, namun masih banyak

dijumpai siswa-siswi SD yang belum terampil dalam berbicara di depan banyak orang.
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Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Media Pembelajaran Berbicara di Kelas Tinggi”. Disini peneliti mencantumkan
beberapa media pembelajaran yang dianggap efektif dalam meningkatkan keefektivitasan

dalam keterampilan berbicara, diantaranya buku dongeng fabel, flash card, dan boneka jari.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi analisis pustaka, juga dikenal
sebagai penelitian kepustakaan atau library research. Metode ini melibatkan pengumpulan data
atau karya tulis ilmiah yang relevan dengan obyek penelitian, serta penelaahan kritis dan
mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. Sebelum melakukan penelaahan bahan
pustaka, peneliti harus memastikan sumber-sumber informasi ilmiah yang akan digunakan,
seperti buku teks, jurnal ilmiah, referensi statistik, skripsi, tesis, disertasi, internet, dan sumber-

sumber lain yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengertian Media Pembelajaran Berbicara di Kelas Tinggi

1. Pembelajaran Berbicara

Keterampilan berbahasa memiliki salah satu aspek penting yaitu kemampuan berbicara.
Dengan begitu untuk memiliki keterampilan berbicara yang baik dapat dipengaruhi dari
kuantitas seseorang dalam latithan berbicara. Semakin banyak latihan berbicara yang
dilakukan oleh siswa, maka akan berdampak juga terhadap implikasi kemampuan
berbicara yang dimilikinya Salah satu cara untuk melakukan latihan berbicara adalah

dengan memberikan pelatihan berbicara saat berada di kelas atau proses pembelajaran.

Dengan begitu, siswa akan memiliki keterampilan berbicara yang baik dari segi
pelafalan kata dan kalimat, intonasi yang tepat, serta penyampaian ide atau gagasan yang
baik. Berbicara adalah kegiatan penyampaian ide, gagasan, dan pikiran dengan maksud

tertentu yang dinyatakan dengan perkataan kepada pendengar atau lawan bicara.

Sehubungan dengan hal tersebut, Wahyuni Oktavia yang di kutip oleh (Sundari et al.,
2022) berpendapat bahwa berbicara adalah kemampuan mengatakan bunyi artikulasi atau
suatu kata yang diekspresikan, menerangkan, menyampaikan ide, pikiran, serta gagasan dan

berkembang agar penyimak dapat memahaminya. Jika memiliki keterampilan berbicara yang
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baik, maka akan memudahkan anak untuk memaksimalkan potensi diri yang dimilikinya.
Kemampuan berbicara sangat mempengaruhi jalan pikiran seseorang sehingga mampu

menyampaikan pendapat serta gagasannya sesuai dengan topik pembicaraan.

Pembelajaran berbicara dapat berlangsung jika setidak-tidaknya ada dua orang yang
berinteraksi. Adapun karakteristik yang perlu ada dalam kegiatan pembelajaran berbicara yang

di kutip oleh (Hermansyah et al., 2017) yaitu, antara lain:

harus ada lawan bicara,

a.
b. penguasaan lafal, struktur, dan kosakata,

e

ada tema/topik yang dibicarakan,

e

ada informasi yang ingin disampaikan atau sebaliknya ditanyakan, dan

e. memperhatikan situasi dan kontek.

2. Media Pembelajaran

Media berasal dari kata latin yang merupakan bentuk jamak dari “medium” yang secara
harfiah berarti “perantara atau pengantar” atau istilah umumnya adalah segala sesuatu hal yang
dapat menyalurkan atau menyampaikan suatu informasi (Rahmawati et al., 2021). Maka dari
itu Media pembelajaran adalah alat perantara yang tersusun, terprogram, dan bertujuan untuk
mengantarkan pesan atau isi pelajaran agar dapat mencapai pada minat, pikiran, perhatian,
perasaan, dan perilaku murid dalam pembelajaran sehingga dapat mencapai pada orientasi dan
hasil belajar yang optimal. Media pembelajaran bertujuan untuk memudahkan para murid

dalam memahami materi pembelajaran.

Setelah itu, media pembelajaran memiliki peran penting untuk menciptakan suasana
kegiatan belajar lebih menarik dan memotivasi. Untuk membuat media menjadi strategis di

dalam kelas, guru harus mampu menciptakannya dengan bentuk yang kreatif dan variatif.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbicara
merupakan sarana atau alat yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan berbicara. Media ini berperan dalam menyampaikan materi

pembelajaran dan memfasilitasi interaksi antara guru dan siswa.

B. Jenis Media Pembelajaran Berbicara di Kelas Tinggi

298 INOVED - VOL. 2 NO. 2 Juni 2024



e-ISSN: 3021-7466 p-ISSN: 3021-7474, Hal 295-307

Adapun jenis media pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan

keterampilan berbicara peserta didik, diantaranya:

1.

Media Audio, merupakan media yang menggunakan suara sebagai elemen utama. Suara
yang dihasilkan diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas kepada pendengar,
sehingga mereka dapat membayangkan bentuk, suasana, dan perasaan yang ditangkap
melalui imajinasinya. Media audio dapat membantu meningkatkan kemampuan
berbicara karena berisi informasi yang dapat dipahami melalui indra pendengaran
kemudian diutarakan melalui kegiatan berbicara peserta didik.

Media Visual, merupakan alat bantu yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran, dan dapat dinikmati oleh peserta didik melalui penglihatan atau indra
visual. Biasanya, penggunaan media visual ini lebih diarahkan pada praktiknya
daripada pada materinya. Media visual dapat meningkatkan keterampilan berbicara
peserta didik karena media visual seperti gambar, video, dan diagram memberikan
rangsangan visual yang menarik, membantu peserta didik lebih memahami dan
mengingat informasi. Hal ini menciptakan konteks yang kaya untuk berbicara dan
mendiskusikan materi yang dipelajari.

Media Audiovisual, merupakan kombinasi atau gabungan dari media audio (suara) dan
media visual (gambar) yang melibatkan indera pendengaran dan penglihatan. Guru
dapat menggunakan media audiovisual untuk meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran, karena menggabungkan unsur suara dan gambar. Media audiovisual
memiliki daya tarik yang tinggi dalam pembelajaran, karena mampu menyajikan kedua

unsur tersebut secara bersamaan dalam satu proses (Lestari, 2018).

Contoh Media Pembelajaran Berbicara di Kelas Tinggi

Ada beberapa media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara

peserta didik, diantaranya:

1.

Buku Dongeng Fabel

Media pembelajaran bahasa Indonesia dalam bentuk buku fabel adalah salah satu media

pembelajaran yang bertujuan untuk membantu peserta didik untuk menemukan jati diri di dunia

sosial dan memecahkan dilema dengan bantuan kelompok. Dengan kata lain peningkatan

berbicara melalui metode ini diharapkan peserta didik dapat berlatih komunikasi dengan
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lingkungannya (C. W. Hoerudin, 2023). Bentuk media buku dongeng fabel yang dijelaskan
pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.

Kumpulan

NEASEL
Populer
Semnjanq Masa $33

Gambar 1. Media Buku Dongeng Fabel

Penerapan media pembelajaran dalam bentuk buku dongeng fabel memiliki manfaat
bagi peserta didik, selain ceritanya yang menarik dan tampilannya yang penuh gambar dan
warna, di dalam dongeng fabel terkandung nilai-nilai moral. Selain itu, dengan adanya dongeng
fabel dalam pembelajaran juga dapat membantu guru dalam upaya menanamkan sikap percaya
diri peserta didik khususnya dalam aspek berbicara, mengelola kata, dan meningkatkan daya
ingat mereka. Hal ini sejalan dengan S. Broto yang dikutip oleh (Fitria, 2022) mengatakan
bahwa di dalam penerapan latihan berbicara dengan menafsiri atau menceritakan gambar atau

benda, juga dapat memperlancar keterampilan berbicara.

2. Flash Card

Menurut Susilana dan Riyana yang dikutip oleh (Febiola & Yulsyofriend, 2020) Flash
Card merupakan media pembelajaran berbentuk kartu bergambar dengan ukuran 25 30 cm,
gambar pada flash card ini dapat dibuat dengan tangan, foto, ataupun memanfaatkan gambar
yang sudah jadi lalu ditempelkan pada lembaran flash card. Media flash card dapat membantu
guru dalam memperkenalkan beberapa materi dengan mudah karena penggunaan media flash
card secara berulang dapat mengembangkan vocalbulary peserta didik. Bentuk media flash

card yang dijelaskan pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Media Flash Card

Media flash card dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak, hal ini dikarenakan
ketika anak menggunakan media ini maka akan bertambah pula kosakata yang dimiliki anak
tersebut dan kosakata merupakan bagian terpenting dari keterampilan berbicara, hal ini sejalan
dengan hasil penelitian (Putri, 2020) yang mengatakan bahwa keterampilan berbicara dapat
meningkat dengan menggunakan media flash card. Selain itu, media flash card juga dapat

membantu peserta didik mengasosiasi gambar yang ada di kartu ketika diminta untuk berbicara.

3. Boneka Jari

Boneka merupakan karya kerajinan tangan yang dapat melatih keterampilan siswa
maupun guru dengan berbagai karakter berupa benda tiruan dari bentuk manusia, tumbuhan
dan binatang (Aprilia, 2017). Boneka jari dimainkan dengan cara memasukkan jari ke dalam
boneka seperti boneka jari pada umumnya, tetapi dalam pembuatan boneka jari menonjolkan
5 karakter tradisional yang berbeda. Kelima karakter tersebut adalah (1) karakter yang angkubh,
pemarah, sombong memiliki ciri-ciri wajah berwarna merah, mata besar, alis hitam tebal; (2)
karakter yang mengembangkan asah, asih, asuh, murah senyum, baik hati memiliki ciri-ciri
wajah berwarna merah muda, ekspresi bahagia, senyum, mata berbinar; (3) karakter yang
mencerminkan seseorang yang tulus, penyayang, berwibawa memiliki ciri-ciri warna wajah
putih, alis tebal, ekspresi senyum; (4) karakter yang mencerminkan ekspresi yang senyum
ceria, gembira, seperti anak-anak memiliki ciri-ciri warna wajah kuning, senyum ceria; dan (5)
karakter yang rendah hati, setia kawan memiliki ciri-ciri warna wajah jingga, mata sipit,
senyum (Aprilia, 2017). Bentuk media boneka jari yang dijelaskan pada penelitian ini dapat
dilihat pada gambar 3.
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3. Media Boneka Jari

Dalam (Anjeli & Latifah, 2021) media boneka jari terhadap keterampilan berbicara
peserta didik dapat membimbing siswa untuk aktif belajar, menumbuhkan motivasi dalam
mengemukakan pendapat sendiri, memupuk rasa percaya diri dan meningkatkan partisipasi
siswa dalam belajar yang menimbulkan persaingan yang dinamis dan menumbuhkan disiplin.
Keterampilan berbicara dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana siswa menangkap materi
pelajaran yang selama ini dijelaskan oleh guru. Keterampilan berbicara ini dapat mengubah
siswa menjadi aktif dan percaya diri ketika pembelajaran di kelas. Sehingga dapat diyakini
dengan media boneka jari terhadap keterampilan berbicara siswa dapat mengubah suasana

belajar menjadi lebih aktif.

D. Langkah-langkah Menggunakan Media Pembelajaran Berbicara

Berikut meupakan beberapa langkah dari media buku dongeng fabel, flash card dan
juga boneka jari, yang pertama akan di bahas yaitu langkah-langkah pembuatan dari media

dongeng febel yaitu sebagai berikut:

1. Tahap Penggunaan Media Dongeng Fabel

a. Penentuan tema, Tema ditentukan berdasarkan dari kurikulum yang digunakan di
SD/MI. Tema dan subtema ini menjadi penentu isi dan proses pembuatan teks cerita
yang ada dengan basis karakter atau nilai-nilai kepedulian sosial.

b. Pembuatan storyboard, Fabel adalah cerita yang menggambarkan watak, budi, dan
karakter manusia yang perannya dimainkan oleh tokoh hewan. Cerita fabel
biasanya digunakan untuk mengajarkan tentang nilai-nilai budi pekerti. Cerita ini
kemudian dilanjutkan oleh adanya konflik/tragedi yang dimana dimasukkan
karakter atau nilai kepedulian sosial yang direpresentasikan oleh resolusi dari

permasalahan yang ada.
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C.

Pemilihan karakter, Penentuan karakter ini menyesuaikan dengan peran masing-
masing tokoh dalam cerita.

Pemilihan gambar/ilustrasi, Pada tahap ini, pembuatan gambar karakter dengan
menggunakan pensil, pulpen, penghapus, pensil warna, di atas kertas berukuran F4.
Pada tahapan ini dilakukan proses penggabungan antara ilustrasi/gambar dengan
teks/narasi yang telah dirancang.

Validasi oleh para ahli, Buku cerita yang telah dicetak lalu selanjutnya divalidasi

oleh para ahli media dan ahli materi pembelajaran. (Septyarini, 2019)

2. Tahap Penggunaan Media Flash Card

Siapkan media flashcard yang akan digunakan.

Letakkan media flashcard secara acak dalam sebuah kotak yang berada jauh dari
peserta didik.

Pendidik meminta salah satu peserta didik untuk mengambil salah satu media
flashcard.

Setelah mendapatkan salah satu media flashcard, peserta didik kembali ke tempat
semula.

Peserta didik mengamati gambar media flashcard.

Peserta didik menjelaskan isi dari media flashcard tersebut. (Lailusmi, 2022).

3. Tahap Penggunaan Media Boneka Jari

a.

Pertama-tama kita membuat rumusan pembelajaran terlebih dahulu. Seperti: cerita
apa yang cocok untuk diceritakan oleh anak, didalam cerita ingin diberikan
pembelajaran yang seperti apa.

Setelah kita membuat naskah cerita untuk dimainkan. Usahakan bahasa yang
digunakan adalah bahasa yang mudah dipahami oleh anak dan sesuai dengan
tahapan perkembangannya.

Ambil boneka jari yang telah dibuat dan mainkan sekitar 10-15 menit.

Dalam bercerita usahakan ada nyanyian sehingga anak tidak mudah bosan
mendengarkannya.

Setelah kita bercerita, kita adakan kegiatan Tanya jawab tentang isi cerita yang telah

didengarkan oleh anak tersebut.

INOVED - VOL. 2 NO. 2 Juni 2024



Media Pembelajaran Berbicara Di Kelas Tinggi

f. Berilah kesempatan kepada anak tersebut untuk memainkan bonekanya bersama

temannya secara bergantian. (Permata Sari, 2021).

E. Fungsi Media Pembelajaran Berbicara

Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses

pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi materi pembelajaran. Media merupakan salah

satu sarana untuk meningkatkan kegiatan proses pembelajaran. Media memiliki karakteristik

yang berbeda-beda, untuk itu perlu memilihnya dengan cermat dan tepat agar dapat digunakan

dengan tepat guna.

Menurut Wahid yang di kutip oleh (Supriyono, 2018) dalam segi sejarah terdapat

dua fungsi media pendidikan (yang sekarang disebut media pembelajaran) yaitu sebagai

berikut:

1.

Fungsi AVA (Audio Visual Aids atau Teaching Aids) berfungsi untuk memberikan
pengalaman yang konkret kepada peserta didik. Pada dasarnya bahasa bersifat abstrak,
maka guru perlu menggunakan alat bantu berupa gambar, model, benda konkrit dalam
menyajikan suatu pelajaran tertentu, sehingga peserta didik dapat memahami apa yang
disampaikan oleh guru. Inilah fungsi pertama media, yaitu sebagai alat bantu agar dapat
memperjelas apa yang disampaikan oleh guru, karena kalau tidak menggunakan
media, maka penjelasan guru akan bersifat sangat abstrak.

Fungsi Komunikasi. Fungsi ini berada di antara dua hal, yaitu menulis dan membuat
media (komunikator atau sumber) dan orang yang menerima (membaca, melihat,
mendengar). Orang yang membaca, melihat, dan mendengar media dalam komunikasi
disebut audience. Sedangkan media yang dibuat (ditulis dalam bentuk modul, film,
slide, OHP, dan yang memuat pesan yang akan disampaikan kepada penerima. Dalam
komunikasi tatap muka, pembicara langsung berhadapan dalam menyampaikan

pesannya kepada penerima tanpa adanya perantara yang digunakan.

Inilah fungsi kedua dari media pembelajaran dari segi sejarah perkembangannya, yaitu

sebagai sarana komunikasi dan interaksi antara peserta didik dengan media tersebut, dan

demikian merupakan sumber belajar yang penting. Adapun beberapa fungsi lain yang dapat

dilakukan oleh media. Fungsi-fungsi tersebut antara lain, memberikan pengetahuan tentang

tujuan belajar, memotivasi peserta didik, menyajikan informasi, dan merangsang diskusi.
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Kesimpulan

Media pembelajaran berbicara merupakan sarana atau alat yang digunakan dalam

proses pembelajaran untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berbicara.

Jenis media pembelajaran berbicara di kelas tinggi yaitu media pembelajaran visual,

media pembelajaran audio, dan media pembelajaran audiovisual.

Adapun beberapa media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan

berbicara peserta didik, diantaranya: Buku Dongeng Fabel, Flash Card dan Boneka Jari.

Langkah-langkah dalam menggunakan Media Pembelajaran Berbicara yaitu: yang
pertama tahap penggunaaan media buku dongeng fabel seperti adanya pemilihan karakter, yang
keduan tahap penggunan flash card terdapat menyiapkan media flash card yang akan di
gunakan, dan yang terakhir ada tahap penggunaan media boneka jari yaitu dengan membuat

naskah cerita yang akan di mainkan.

Fungsi media pembelajaran berbicara antara lain: memberikan pengetahuan tentang

tujuan belajar, memotivasi peserta didik, menyajikan informasi dan merangsang diskusi.
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